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ABSTRAK

Latar Belakang : Pemberian susu formula pada bayi usia kurang dari 6 bulan
dapat mengganggu fungsi pencernaan pada bayi karena fungsi pencernaan
pada bayi belum terbentuk secara normal, akibatnya susu akan dikeluarkan
kembali lewat anus dan bayi mengalami diare. Tujuan : untuk mengetahui
hubungan pemberian susu susu formula dengan kejadian diare pada bayi
usia 0-6 bulan. Metode : Desain penelitian dalam penelitian literature review
ini adalah analitik dengan pendekatan Literatur Review. Sampel dalam
penelitian ini adalah ibu yang memeriksakan bayinya usia 0-6 bulan dengan
diare, Teknik sampel yang digunakan adalah dengan accidental sampling.
Hasil : literature review jurnal Hubungan Penyajian Susu Formula Dengan
Kejadian Diare Pada Bayi Usia 0-6 Bulan. Dari 5 jurnal dapat disimpulkan
bahwa  terdapat hubungan  statistic  yang bermakna  antara
Penyajian/Pemberian Susu Formula Dengan Kejadian Diare Pada Bayi Usia
0-6 Bulan terutama pada Cara Penyajian Susu, Kebersihan Botol Susu Dan
Cara Pemberian Susu Formula Pada Bayi. Kesimpulan : Dari 5 jurnal
penelitian semua nilai p diterima karena pada jurnal yang telah preview
telaah nilaii p=< 0,05 sehingga terdapat hubungan statistic yang bermakna
antara Penyajian/Pemberian Susu Formula Dengan Kejadian Diare Pada
Bayi Usia 0-6 Bulan terutama pada cara penyajian susu formula, kebersihan
botol susu, dan cara pemberian susu formula pada bayi. Saran : Di harapkan
bagi seluruh ibu yang memberikan susu formula pada bayi agar
memperhatikan cara Penyajian susu formula,Pemberian susu formula,dan
kebersihan botol susu pada bayi agar terhindar dari penyakit diare.

Kata kunci : Susu Formula, Bayi, Kejadian Diare
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1.1 Latar Belakang

Susu formula bayi adalah cairan atau bubuk dengan formula tertentu
yang diberikan pada bayi dan anak-anak. Susu formula berfungsi sebagai
pengganti ASI. Susu formula memiliki peranan yang penting untuk makanan
bayi.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan Irawan (2014),
mengatakan bahwa alasan ibu-ibu yang menghentikan pemberian ASI
eksklusif dan juga memberikan susu formula kepada bayinya yang paling
sering dikemukakan oleh masyarakat tidak memberikan ASI eksklusif karena
merasa ASI tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan bayinya yang secara
biologis memang kurang produksi ASInya. Alasan berikutnya yaitu ASI ibu
tidak keluar atau ASI keluar sedikit dan susu formula dapat mengantikan
fungsi ASI.

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan oleh Ifalahma (2016).
Memberikan susu formula sebelum bayi berumur 6 bulan akan meningkatkan
resiko berbagai macam penyakit seperti alergi, konstipasi dan gangguan
pencernaan seperti diare, Dari hasil penelitian yang di lakukan Irawan
(2014), ada hubungan yang bermakna antara pemberian susu formula
dengan kejadian diare pada bayi usia 0-6 bulan di wilayah kerja Puskesmas
Kenali Besar. Dari survey awal yang dilakukan terhadap 15 bayi di Desa
Koto Tinggi terdapat 11 bayi (73%) mendapat susu formula dari 4 bayi (27%)
hanya mendapatkan ASI ,9 bayi yang mendapat Susu Formula bayi (60%)
pernah mengalami penyakit diare dan sisanya 6 bayi (40%) tidak mengalami
diare

Menurut World Health Organization (WHO), penyakit diare adalah suatu
penyakit yang ditandai dengan perubahan bentuk dan konsistensi feses yang
lembek dan mencair dan bertambahnya frekuensi buang air besar (BAB)
yang lebih dari biasanya, yaitu 4 kali atau lebih dalam sehari yang biasa saja
disertai dengan muntah atau feses yang berdarah (USU,2011), WHO

mencatat diare membunuh dua juta anak di dunia setiap tahun. Data yang



